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Abstrak

Keluarga merupakan sistem pendukung yang penting bagi lansia, karena keluarga menjadi bagian
dalam perawatan lansia di rumah, khususnya bagi keluarga di Indonesia. Merawat lansia di rumah
dengan kondisi kesehatan yang semakin menurun dapat meningkatkan risiko yang berkaitan
dengan keamanan dan keselamatan lansia. Keluarga perlu memahami mengenai risiko bahaya yang
dapat terjadi selama merawat lansia di rumah. Tujuan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
pemahaman keluarga mengenai keselamatan lansia di rumah. Pengabdian masyarakat dilakukan
dengan tehnik konseling terhadap keluarga yang memiliki lansia. Hasil konseling diperoleh
beberapa temuan bahwa keluarga belum memahami mengenai keselamatan lansia di rumah serta
kendala yang dihadapi keluarga dalam memenuhi keselamatan lansia di rumah. Disarankan
keluarga dapat melakukan pertemuan keluarga secara rutin mendiskusikan masalah keselamatan
lansia.

Kata kunci: konseling, keluarga, keselamatan lansia

PENDAHULUAN
Keselamatan bagi
perhatian utama dalam semua tatanan

lansia menjadi

(setting) perawatan seperti di rumah sakit,
panti wredha, dan klinik termasuk di rumah
(Meiner & Yeager, 2018), karena keadian
tidak diharapkan dapat terjadi selama
merawat lansia di rumah. Beberapa penelitian
kejadian  tidak
diharapkan yang terjadi pada pasien yang

melaporkan  mengenai

dirawat di rumah antara lain jatuh (Blais et
a., 2013), pressure ulcer (Rasero et al.,
2015; Sari et d., 2019), dan bahaya berkaitan
dengan keamanan obat (Lang et al., 2015).
Masaah-masalah terkait kgjadian tidak
diharapkan tersebut dapat terjadi di rumah

dadam perawatan keluarga. Keluarga
merupakan bagian penting dalam perawatan
lansia terutama pada keluarga di Indonesia
yang memiliki ikatan sangat kuat (Effendy et
a., 2015; Kristanti et a., 2019; Schroder-
Butterfill & Fithry, 2014). Di Indonesia,
jumlah lansia yang tinggal dengan keluarga
sebanyak 10,7 juta orang (Pengelolaan Data
Terpadu Kesgahteraan Sosial, 2019). Ha
tersebut  menunjukkan bahwa keluarga
merupakan bagian penting dalam perawatan
lansia

Lansia yang tinggal bersama keluarga
tersebut perlu dipenuhi kebutuhan dasarnya,
termasuk  kebutuhan  keselamatan  dan

keamanan, termasuk terhindar dari bahaya
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penularan Covid 19. Pada kondisi pandemi
saat ini, lansia menjadi kelompok yang paling
rentan mengalami Covid-19 (Cohen &
Tavares, 2020; Daoust, 2020; Perrotta et al.,
2020). Angka mortalitas lansia akibat Covid
19 yaitu 22% (Aswani, 2020). Untuk itu
perlu dilakukan upaya pencegahan penularan
di tingkat keluarga. Keluarga memiliki tugas
untuk melaksanakan fungsi perawatan
kesehatan dan memenuhi kebutuhan dasar
lansia (S Tamher Noorkasiani, 2009).

Perawatan lansia di rumah seringkali
tidak dapat dihindari, terutama pada masa
pandemi, maka merawat lansia di rumah
adalah pilihan yang paling idea bagi
keluarga. Oleh karena itu, keluarga sebagai
key person dalam merawat lansia di rumah
perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dapat mendukung
mendukung kesejahteraan atau kualitas hidup
lansia selama perawatan di rumah. Sebuah
literatur  review  menunjukkan  bahwa
perawatan di rumah juga memiliki risiko
terhadap keamanan lansia apabila tidak
didukung oleh keluarga (Reinhard et al.,
2008).

Jumlah lansia di dunia mengalami
peningkatan dengan pesat (WHO, 2018
diskses di
room/fact-sheets/detail/ageing-and-heal th).
Begitu pula di Indonesia yang memasuki

https://www.who.int/news-

struktur  lanjut usia (aging structured
population) (Badan Pusat Statistik, 2019).
Meningkatnya jumlah lansa menjadi
perhatian bagi pemerintah termasuk tenaga
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Kesehatan dan keluarga yang melakukan
perawatan mandiri di rumah. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian
kualitatif mengenai kesdlamatan lansia di
rumah sehingga dapat diperoleh informasi
yang mendalam karena pengalaman di setiap
keluarga akan berbeda di setiap keluarga.

METODOLOGI
Jenis penelitian menggunakan deskriptif
kualitatif (Sandelowski, 2000 dalam (Polit,
Denise F. and Beck, 2003). Pendekatan ini
digunakan untuk mengeksploras persepsi
keluarga mengenai kesdlamatan lansia di
rumah.
Informan penelitian dan sampling

Peneliti memilih keluarga yang memiliki
lansia di Kota Bandung berdasarkan kriteria
inklusi yaitu berusia di atas 18 tahun,
merawat lansia di rumah dan kooperatif.
Pengumpulan data

Data dikumpulkan dengan wawancara
mendalam. Wawancara dilakukan di rumah
selama masing-masing 1-1,5 jam. Pendliti
juga melakukan observasi terhadap kondis
rumah lansia. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan Bahasa Sunda atau Bahasa
Indonesia. Wawancara yang dilakukan
mengenai pengetahuan keluarga mengenal
keselamatan lansia di rumah, pengalaman
berkaitan dengan kesdlamatan lansia dan
upaya pemenuhan keselamatan lansia.

Pengolahan data dan analisis
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direkam

menggunakan alat perekam suara dan ditulis

Semua wawancara

dalam bentuk transkrip. Konten analisis
dilakukan untuk menilai data. Peneliti
menulis transkrip kemudian menentukan
makna, menyusun kode, dan kategori.
Penyusunan kode dilakukan sendiri oleh
peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah informan yang diwawancara
sebanyak 3 orang. Semuanya berjenis
kelamin perempuan. Hubungan dengan lansia
sebagai anak, 2 orang, dan sebagai istri, 1
orang.

Hasil konseling diperoleh temuan bahwa
keluarga belum terlalu memahami mengenai
keselamatan lansia di rumah serta kendaa
yang dirasakan dalam memenuhi kebutuhan
lansiadi rumah.

Pengetahuan dan keyakinan keuarga
mengenai kesedlamatan lansia di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
tiga informan, diperolah subtema bahwa
kesdlamatan lansa merupakan upaya
terbebas dari bahaya.

Dua informan mengatakan bahwa
keselamaan lansia adalah berusaha untuk
hati-hati  terhindar dari bahaya. emua
informan meyakini bahwa keselamatan lansia
merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan oleh keluarga.

Secara keseluruhan,
keselamatan lansia menurut informan sedikit

pengertian
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berbeda dengan konsep keselamatan lansia
keselamatan
merupakan sebuah konsep yang berkaitan

menurut teori, dimana

dengan  keamanan  dan
kecelakaan atau cedera (Meiner & Yeager,
2018). Daam
mengidentifikasi kecelakaan sebagai bahaya

pencegahan

penelitian, informan
atau hal-hal buruk atau segala sesuatu yang
berisiko.

Pengetahuan informan akan berbeda-
beda tergantung dari pengalaman yang
mereka  rasakan
keselamatan lansia

Semua keluarga meyakini  bahwa

berkaitan dengan

keselamatan merupakan hal yang penting
diperhatikan oleh keluarga. Hal ini sgalan
dengan konsep dimana keselamatan pada
lansia menjadi perhatian utama dan sangat
penting dalam semua tatanan (setting)
perawatan seperti di rumah sakit, panti
wredha, dan klinik termasuk di rumah
(Meiner & Yeager, 2018). Kondis lansia
yang semakin menua dengan penurunan
fungsi tubuh, dan mengalami berbagai
masalah kesehatan sehingga lansia menjadi
kelompok vyang rentan (Erkal, 2010;
Josephson et al., 1991; KOSK et d., 1996),
sehingga keselamatan ini menjadi perhatian
bagi keluarga.

Menurut  asumsi peneliti, selain
berkaitan dengan kondisi lansia, tipe keluarga
di Indonesia memandang lansia sebagai
orang tua yang wajib untuk diberikan
perawatan oleh keluarga  sehingga
kesedlamatan bagi lansa menjadi ha yang
perlu diperhatikan. Hal tersebut sesual
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dengan penelitian lain (Riasmini, NM; Sahar,
J; Resnayati, 2013) dimana keluarga merawat
lansia karena tanggungjawab sebagai anak

kepada orang tua.
Pengabdian masyar akat melalui
pelaksanaan Konseling Keluarga

mengenai K esdlamatan lansia di rumah.

Pengabdian masyarakat merupakan
sebuah kegiatan yang memiliki tujuan
membantu  masyarakat tertentu  dalam
beberapa aktivitas. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan bagian dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang wadgjib
dilakukan oleh setigp dosen. Salah satu
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah konseling keluarga mengenai
keselamatan lansia di rumah.

Kegiatan konseling yang dilakukan oleh
peneliti  bertujuan untuk  meningkatkan
pemahaman keluarga mengenai keselamatan
lansia di rumah dan mengatas kendaa yang
dirasakan saat melakukan perawatan lansia di
rumah.

Konseling keluarga adalah upaya
bantuan yang diberikan kepada individu
anggota keluarga melalui sistem keluarga
agar dapat berkembang potensinya dan
tersel esaikan masalahnya.

Dalam penelitian ini, yang menjadi
focus adalah pemahaman keluarga terkait
keselamatan lansia dan kendalanya dalam
kebutuhan
kesdlamatan lansia. Jika keluarga memiliki

merawat dan  memenuhi
pemahaman yang baik mengenai keselamatan
lansia, maka keluarga akan mampu untuk
mememnuhi kebutuhan keselamatan lansia
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Sedangkan kendala yang dirasakan juga perlu
diidentifikasi oleh keluarga, agar keluarga
dapat segera menemukan solusinya. Jika
kendala tersebut tidak segera teratas maka
akan memengaruhi sikap dan perilaku
keluarga dalam merawat lansia.

Berdasarkan hasil wawancara, semua
keluarga menyatakan bahwa keselamatan
lansia merupakan hal yang penting untuk
dipenuhi. Mash ada keluarga yang
menyatakan  tidak  paham
keselamatan lansia. Sebagian besar keluarga

mengenai

memahami  bahwa kesdlamatan lansia
merupakan upaya terhindar dari bahaya yang
muncul dari faktor internal maupun eksternal.
Keluarga menyampaikan jika bahaya yang
paling sering terjadi pada lansia adalah jatuh.
Kondis lingkungan rumah akan
mempengaruhi keselamatan lansia. Kondisi
lansia juga ikut memengaruhi keselamatan
lansia

Salah satu keluarga menambahkan jika
perilaku lansia yang sulit diberitahu, keras
kepala dan memiliki kebiasaan yang
membahayakan juga akan mempengaruhi
keselamatan lansia. Menanggapi hal tersebut,
peneliti  mencoba untuk  memberikan
pemahaman jika memang perilaku lansia
akan kembali ke masa seperti anak-anak
sehingga keluarga perlu sabar dalam
menghadapi lansia. Sebagai keluarga tetap
perlu untuk mengingatkan lansia agar
berhati-hati dalam melakukan  sesuatu
kegiatan yang mungkin akan membahayakan
lansia. Seperti satu lansia yang suka lupa
mematikan kompor atau melakukan kegiatan
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bersamaan saat memasak yang menyebabkan
lansia lupa. Hal tersebut perlu untuk sering
diingatkan atau bahkan didampingi saat
lansia berada di dapur.

Selanjutnya keluarga menyampaikan
kendala dan keluhan yang dirasakan saat
merawat lansia, khususnya berkaitan dengan
kesdlamatan lansia. Keluarga merasakan
adanya kelelahan, stress terutama jika tidak
ada dukungan dari keluarga yang lain. Satu
keluarga mengatakan jika ia yang diandalkan
untuk merawat ayahnya yang sudah lansa
Hal tersebut membuatnya merasa lelah dan
stress. la berharap jika keluarga lain mengerti
dan mau untuk berbagi tugas dengan
menjadwalkan keluarga untuk merawat
lansia. Peneliti menyarankan agar keluarga
meningkatkan komunikasi dan kerjasama
terkait perawatan lansa. Komunikasi dapat
dilakukan melalui whatsapp grup keluarga
atau mengadakan pertemuan rutin keluarag
untuk membajas mengenai kesehatan lansia.
Jangan sampai kondisi keluarga yang Lelah
dan stress mempengaruhi keselamatan lansia
itu sendiri, karena tidak jarang keluarga ini
akan mengdi penyebab bahaya psikologis
bagi lansia. Peneliti juga menyarankan agar
keluarga tetap memperhatikan kebutuhan diri
sendiri agar tidak sakit dan hal tersebut justru
akan menimbulkan masalah baru.

Hasil konseling keluarga diperoleh
infformasi  bahwa secara umum perasaan
keluarga lebih baik setelah diberikan
konseling. Keluarga mula  memahami
mengenai keselamatan lansia di rumah. Tidak
hanya mengenai pengertiannya sgja, namun
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jugajenis bahaya dan identifikasi faktor yang
berkaitan dengan keselamatan lansia di
rumah. Selanjutnya berkaitan dengan kendala
yang dirasakan, keluarga akan lebih
meningkatkan komunikasi dan kerjasama
denga keluarga lain agar beban yang
dirasakan oleh keluarga tidak menumpuk di
satu pihak sga, karena merawat lansia
menjadi  tanggungjawab seluruh anggota
keluarga yang ada.

Konseling ini dilakukan satu hari,
sehingga dirasakan masih banyak kekurangan
dadam pelaksanaannya. Disarankan ke
depannya agar konseling dapat dilakukan
secara terstruktur dan sistematis sesuai
dengan kebutuhan dari setiap keluarga.
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